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Abstract :
This research is motivated by the low learning outcomes of grade VIII

students at MTs Mulia Securai Private School due to the lack of
innovation of teachers in the application of the learning model. This
study aims to determine the application of the group investigation
learning model in improving the learning outcomes of grade VII students
in figh subjects at MTs Swasta Mulia Securai. This research uses a type
of classroom action research or called Classroom Action Research. The
subjects in the classroom action research conducted by the researcher
are all grade VIII students at MTs Swasta Mulia Securai which totals 14
students. The research procedures carried out include Planning, Action,
Observation and Reflection activities. The results showed that the
average pre-cycle score was 63 with classical completeness of 28.6%. In
the first cycle, an average score of 70 was obtained with the percentage
of completeness of student learning outcomes classically only 42.9%.
Meanwhile, in the second cycle, the percentage of completeness of
student learning outcomes was only 85.7% with an average score of 79.
Thus, it can be concluded that the application of the group investigation
learning model can improve student learning outcomes in figh subjects
for grade VII students of MTs Mulia Securai.
Keywords : Group Investigation, Learning Outcomes

Abstrak :
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas

VIII di MTs Swasta Mulia Securai dikarenakan kurang inovatifnya guru
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dalam penerapan model pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran group investigation dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran fiqih di
MTs Swasta Mulia Securai. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas atau di sebut dengan Classroom Action Research. Subjek
dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti adalah
seluruh siswa kelas VIII di MTs Swasta Mulia Securai yang berjumlah 14
orang siswa. Prosedur penelitian yang dilaksanakan mencakup kegiatan
Perencanaan (Planning), Tindakan (Action), Observasi (Observation) dan
refleksi (Reflektion). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pra siklus yaitu 63 dengan ketuntasan klasikal 28,6%. Pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata 70 dengan presentase ketuntasan hasil belajar
siswa secara klasikal hanya 42,9%. Sedangkan pada siklus II diperoleh
presentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal hanya 85,7%
dengan rata-rata nilai yang diperoleh 79. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran group investigation
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih siswa
kelas VII MTs Swasta Mulia Securai.
Kata Kunci: Group Investigation, Hasil Belajar

PENDAHULUAN
Pada dasarnya Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran yang

membahas tentang hukum-hukum Islam. Materi ini diberikan untuk
dapat memahami pelajaran dan pengalaman pada peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan yang muncul disekitarnya yang melalui
hukum-hukum Islam. Pembelajaran figih dibahas secara mendalam dan
dipelajari dengan teori dan prakteknya sekaligus. Pemahaman yang
diperoleh dari pembelajaran, dengan harapan dapat dipraktekkan dalam
kehidupa sehari-hari.

Namun kenyataannya, pembelajaran yang dilaksanakan pada mata
pelajaran figih masih kurang optimal. Bukan hanya segi pemahaman,
tetapi berkaitan dengan afektif juga psikomotorik siswa. Berikut
permasalahan-permasalahan umum yang ditemui dalam pembelajaran
Fiqih yaitu:

1) Guru masih bingung dalam menerapkan model pembelajaran di
dalam kelas dan menyesuaikan dengan karakter siswa. Padahal
guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran
agar siswa pun dapat aktif dan tidak hanya berfokus pada
penjelasan guru saja.

2) Pembelajaran yang monoton yang menyebabkan siswa mudah
bosan, jenuh dan kurang termotivasi dalam aktivitas pembelajaran.
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3) Media pembelajaran yang digunakan masih berfokus pada buku,
padahal teknologi informasi semakin canggih. Guru bukan hanya
dituntut kreatif dalam mengatur kondisi kelas tetapi guru harus
mampu mengikuti perubahan dalam penggunaan media
pembelajaran.

4) Gaya belajar siswa yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa.
Berdasarkan perubahan pada kurikulum, saat ini guru dituntut
untuk melihat karakteristik siswa dan menyesuaikan bagaimana
siswa dapat paham dalam memperoleh pengetahuan.

Sejalan dengan beberapa masalah umum tersebut, diperoleh
temuan yang sama di MTs Swasta Mulia Securai. Guru figih masih
bingung dalam menerapkan model pembelajaran di dalam kelas. Padahal
guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran agar
siswa dapat aktif dan tidak hanya berfokus pada penjelasan guru. Kurang
nya penerapan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru fiqih
menyebabkan hasil belajar siswa kelas VII Tahun Ajaran 2023-2024
masih rendah dan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 75.. Adapun data hasil belajar siswa kelas VII Tahun Ajaran 2023-
2024 sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Kelas VII Tahun Ajaran 2023-2024

No Kriteria Tingkat Banyak Jumlah
Ketuntasan Ketuntasan Siswa Persentase
Klasikal
1 | Nilai = 75 Tuntas 8 38,1 %
2 | Nilai < 75 Tidak Tuntas 1 61,9 %
Jumlah 21 100%
Rata-rata Nilai 60

Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas VII tahun ajaran 2023-
2024 pada mata pelajaran Figqih masih belum memenuhi Kkriteria
ketuntasan minimal yaitu 75. Dari 21 siswa kelas VII hanya 8 siswa yang
tuntas memahami materi dengan persentase 38,1%. Sedangkan 13 siswa
yang lainnya masih kurang memahami materi dengan persentase 61,9 %.
Persentase yang diharapkan dalam pembelajaran figih ini yaitu 80%.
Dalam hal ini, pembelajara fiqih masih belum memenuhi tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Perbaikan pembelajaran sangat dibutuhkan untuk mengatasi
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pembelajaran yang belum maksimal. Diperlukan model pembelajaran
yang tepat dalam mengatasi hal tersebut. Model pembelajaran tersebut
harus mampu menjadikan siswa aktif, kreatif, inovatif, mampu berkerja
sama dengan baik dan menyenangkan. Salah satu model pembelajaran
yang dapat membantu guru dalam memperbaiki pembelajaran adalah
dengan menggunakan Model Group Investigation.

Trianto (2019: 134) mengatakan bahwa dalam Group Investigation
siswa diberi kontrol dan pilihan penuh untuk merencanakan apa yang
ingin dipelajari dan diinvestigasikan. Kelebihan dalam model
pembelajaran Group Investigation adalah mendorong siswa untuk
berpikir mandiri, mampu melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang
baik dalam berkomunikasi, dan mendorong siswa untuk aktif dalam
pembelajaran. Langkah-langkah Model Group Investigation yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) mengidentifikasi topik dan
mengatur siswa kedalam kelompok, (2) merencanakan tugas yang akan
dipelajari, (3) melaksanakan invetigasi, (4) menyiapkan laporan akhir,
(5) mempersentasikan laporan akhir, dan (6) evaluasi.

Menurut Devi, dkk (2021: 234) Keuntungan bagi peserta didik
dengan digunakannya model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation antara lain adalah dapat bekerja secara bebas dalam proses
belajar, dapat belajar untuk memecahkan dan menangani suatu masalah,
dapat memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif,
meningkatkan belajar bekerja sama, belajar menghargai pendapat orang
lain, meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan, dan
terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang disampaikannya.

Menurut Pratimi, dkk (2019: 164) dalam penelitian jurnalnya yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Model group investigation diterapkan dengan
Langkah: membentuk kelompok, mengidentifikasi topik, merencanakan
investigasi, melaksanakan investigasi, menyiapkan laporan akhir,

mempresentasikan laporan akhir dan evaluas; 2) Hasil belajar IPS pada
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tema cita-citaku meningkat. Pada siklus I hingga siklus III angka hasil
belajar mengalami peningkatan yang signifikan; dan 3) Kendala yang
ditemui antara lain: siswa Kkesulitan untuk mencari informasi dari
sumber.

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penting untuk
dilakukan perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, peneliti termotivasi untuk mengkaji lebih
penelitian ini dan dituangkan dalam bentuk karya ilmiah dengan judul
“Penerapan Model Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VII di MTs

Swasta Mulia Securai”.
METODE PENELITIAN

Metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis kelas
digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian yang dikenal dengan
nama penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan oleh guru di kelasnya
masing-masing dengan tujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran
serta hasil belajar bagi siswa. PTK melibatkan langkah-langkah yang
sistematis dan terencana dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan
tindakan perbaikan, melaksanakan tindakan, mengamati hasil, dan
melakukan refleksi untuk melakukan perubahan yang lebih baik dalam

pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di yaitu MTs Swasta Mulia Securai
yang beralamat di Jl. Medan-P. Brandan, KM. 77, Securai Utara
Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. Sebanyak 14 siswa kelas VII di
MTs Swasta Mulia Securai yang menjadi subyek penelitian. Teknik
pengumpulan data meliputi tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Model ini terdiri dari Model ini terdiri dari empat komponen utama, yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen

tersebut membentuk siklus dalam proses penelitian

Gambar 1 : Bagan Desain Alur Penelitian PTK
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Perencanaan Pelaksanaan
Permasalahan  — Tindal o1 Tindakan - I
SIKLUSI l
- - Pengamatan
_— Pengumpuian
Permasalahan Data 1
baru, hasil
Refleksi ——> Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan - 1T Tindalkan - II
SIKLUS IT l
| saun pengamatan
us
Bila Permasalah Pengumpulan
Belum Dara-II

Dilanjutkan ke Siklus
berikutnya

Terselesaikan

Berdasarkan penjelasan diatas diambil kesimpulan bahwa PTK

(Penelitian Tindakan Kelas) adalah salah satu jenis penelitian/riset yang

melaksanakan suatu tindakan di dalam kelas untuk memperbaiki kendala

yang ada dikelas.

Langkah-langkah melaksanakan pembelajaran siklus I dan siklus II

adalah:

1. Tahap Perencanaan

a)

b)

d)

Merencanakan model pembelajaran yang akan diterpakan dalam

kegiatan pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran Fiqih

materi shalat berjamaah, yaitu dengan model group
investigation

Membuat RPP.

Menyiapkan media, bahan dan alat pembelajaran.
Mempersiapkan instrumen-instrumen berupa lembaran

observasi kegiatan, catatan lapangan dan tes hasil belajar

2. Tahap Tindakan

a) Apersepsi

b) Permasalahan

c) Mengamati

d) Pembagian Kelompok
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e) Diskusi

f) Pembuktian

g) Penjelasan Singkat

h) Evaluasi

. Tahap Observasi

Observasi dilakukan peneliti dan kolaborator untuk mengamati
aktivitas dalam pembelajaran dengan model group investigation di
kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti
mengumpulkan data tentang proses dan hasil pembelajaran dengan
lembar observasi kegiatan dan dokumentasi. Sedangkan untuk
mengumpulakan data tentang hasil belajar figih siswa peneliti
memberikan tes hasil belajar siswa.

. Refleksi

Hasil dari pengamatan pelaksanaan tindakan, peneliti dan guru
mata pelajaran figih kelas VII melakukan refleksi yang diperoleh
dari pelaksanaan tindakan. Refleksi yang dimaksud adalah
melakukan evaluasi mengenai apa yang baru saja dilakukan dalam
pelaksanaan tindakan yaitu apakah ada kesulitan yng dijumpai
oleh siswa ataupun guru, apakah proses pembelajaran dengan
menerapkan model Group Investigation pada mata pelajaran fiqih
kelas VII telah berjalan sesuai dengan modul ajar, apakah siswa
telah mencapai hasil belajar yang di inginkan. Hasil dari refleksi
pelaksanaan tindakan pada siklus I bisa dijadikan acuan untuk
memperbaiki rancangan dan pelaksaanan tindakan pada siklus II

agar berjalan dengan lancar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa

dengan menerapkan model Group Investigation dalam meningkatkan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas VII di MTs Swasta Mulia

Securai dengan menggunakan 2 siklus. Dengan beberapa tahapan yaitu
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tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.
A. Siklus I

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan dan merancang
Modul Ajar dengan materi sholat berjamaah, menyiapkan LKPD
untuk menjadi sarana dalam pembelajaran yang dilakukan pada
siklus I dan membuat soal tes kemampuan tentang materi sholat
berjamaah yang referensinya di dapat dari beberapa buku ajar di
kelas VII.

2. Tahap pelaksanaan
Siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 03 Oktober 2024. Dalam
proses pelaksanaan terdapat tiga langkah yang dilaksanakan
yaitu kegiatan awal atau pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup.

3. Tahap Pengamatan
Pengamatan ini dilakukan Kketika kegiatan diskusi dalam
kelompok berlangsung yaitu dengan cara guru melakukan
pendekatan terhadap masing-masing kelompok  untuk
memastikan bahwa siswa melaksanakan tugasnya dengan baik
serta memberikan sedikit kontribusi kepada kelompok apabila
mengalami kesulitan. Selain itu juga guru mengamati siswa pada
saat presentasi kelompok berlangsung untuk melihat aktifitas
siswa dengan menggunakan lembar observasi. Kemudian di akhir
pembelajaran peneliti juga memberikan tes kemampuan untuk
melihat hasil belajar siswa pada siklus I. Adapun hasil belajar
siswa pada siklus I sebagai berikut:

Tabel 2 : Hasil Post Test Siswa Siklus I

Jumlah | .,
NO NAMA Item . Keterangan
Siklus I
Benar
1 | Ade Bayu Purnomo 15 60 Tidak Tuntas
2 | Afifa Fitiya 19 76 Tuntas
3 | Atifa Auliyah 17 68 Tidak Tuntas
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4 | Aisah Maharani 19 76 Tuntas
5 | Arifah Ramadhani M 15 60 Tidak Tuntas
6 | Cici Al Munawarah 19 76 Tuntas
7 | Khaila Azura 17 68 Tidak Tuntas
3 Muhammad Sultan 19 76
Aulia Tuntas
9 | Muhammad Rehan 14 56 Tidak Tuntas
10 | Naila Hanifa 17 68 Tidak Tuntas
11 Novri Artama 19 26
Syahputra Tuntas
12 | Rino Irwansyah 19 76 Tuntas
13 | Rizki Fauzan 17 68 Tidak Tuntas
14 Syakilla Al Thahira 18 72
Bilqis Tidak Tuntas
Jumlah 244 976
Tuntas 6 42,9%
Tidak Tuntas 8 57,1%
Rata-rata 70

Berdasarkan perhitungan data di atas dapat diketahui bahwa
hasil belajar siswa berdasarkan nilai Ujian Tengah Semester
sangat jauh dari kriteria ketuntasan yang diharapkan. Dari jumlah
siswa sebanyak 14 orang hanya 6 siswa yang tuntas sementara 8
orang tidak tuntas. Dari paparan nilai hasil belajar yang diperoleh
siswa maka tampak bahwa presentase ketuntasan hasil belajar
siswa secara klasikal hanya 42,9% dengan rata-rata nilai yang
diperoleh 70.Ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa kelas VII
masih sangat rendah dan ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal belum tercapai. Berdasarkan data hasil belajar siswa
siklus I belum tercapai nilai KKM yang telah ditentukan. Maka
dengan ini peneliti akan melanjutkan pada kegiatan pembelajaran
siklus II.

4. Refleksi
Pada awal siklus pertama pelaksanaan kegiatan belajar terdapat
beberapa kelemahan maka dengan ini peneliti mencoba untuk

memperbaikinya dan merancang pembelajaran dengan lebih baik
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pada tahap selanjutnya (siklus II). Perbaikan peneliti dalam siklus
I sebagai berikut:

a) Peneliti harus lebih menarik perhatian siswa untuk ikut
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.

b) Peneliti harus lebih memotivasi kepada siswa untuk lebih
berani dalam menyampaikan pendapatnya

c) Peneliti akan mencoba untuk lebih tegas dalam proses
pembelajaran.

d) Meningkatkan kemampuan untuk menyampaikan ide yang
didapat.

B. Siklus II

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan pada siklus II peneliti melaksanakan
pembelajaran dengan modul ajar dengan materi sholat
berjamaah, menyediakan LKPD untuk kegiatan kelompok siswa
pada siklus II dan membuat tes akhir yang didapat dari referensi
buku kelas VIII mata pelajaran figih.

2. Tahap pelaksanaan
Berdasarkan hasil siklus 1, maka peneliti perlu melakukan penelitian tindakan
kelas siklus Il. Pelaksanaan pada siklus Il terbagi menjadi tiga bagian yaitu
kegiatan awal atau pendauluan, kegiatan inti dan penutup.

3. Tahap Pengamatan
Pengamatan pada siklus II ini dilakukan ketika kegiatan diskusi
dalam kelompok berlangsung yaitu dengan cara guru
melakukan pendekatan terhadap masing-masing kelompok
untuk memastikan bahwa siswa melaksanakan tugasnya dengan
baik serta memberikan sedikit kontribusi kepada kelompok
apabila mengalami kesulitan. Di akhir pelaksanaan siklus II ini

siswa diberikan tes kemampuan untuk mengetahui berhasil
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tidaknya tindakan yang dibuat oleh peneliti pada siklus II ini.
Adapun data dari hasil belajar pada siklus ke II sebagai berikut:
Tabel 3 : Hasil Post Test Siswa pada Siklus II

Soal
yang Nilai
NO NAMA di Siklus | Keterangan
jawab II
benar
1 | Ade Bayu Purnomo 18 72 Tidak Tuntas
2 | Afifa Fitiya 22 88 Tuntas
3 | Atifa Auliyah 19 76 Tuntas
4 | Aisah Maharani 20 8o Tuntas
5 | Arifah Ramadhani M 19 76 Tuntas
6 | Cici Al Munawarah 21 84 Tuntas
7 | Khaila Azura 19 76 Tuntas
3 Muhammad Sultan 19 76
Aulia Tuntas
9 | Muhammad Rehan 18 72 Tidak Tuntas
10 | Naila Hanifa 22 88 Tuntas
1 Novri Artama 19 76
Syahputra Tuntas
12 | Rino Irwansyah 19 76 Tuntas
13 | Rizki Fauzan 19 76 Tuntas
14 Syakilla Al Thahira o1 84
Bilqis Tuntas
Jumlah 275 1100
Tuntas 12 85,7%
Tidak Tuntas 2 14,3%
Rata-rata 79

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
berdasarkan nilai Ujian Tengah Semester sangat jauh dari kriteria
ketuntasan yang diharapkan. Dari jumlah siswa sebanyak 14 orang
terdapat 12 siswa yang tuntas sementara 2 orang tidak tuntas.
Dari paparan nilai hasil belajar yang diperoleh siswa maka tampak
bahwa presentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal
hanya 85,7% dengan rata-rata nilai yang diperoleh 79.

Dari ketuntasan Kklasikal yang diperoleh siswa pada tes

kemampuan pada siklus II hanya sebanyak 85,7% atau 12 orang
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yang tuntas dalam menyelesaikan 25 soal pilihan berganda yang
diberikan, sementara itu 14,3% atau 2 orang lainnya tidak tuntas
dalam dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Dengan ini
membuktikan bahwa model pembelajaran Group Investigation
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih
materi sholat berjamaah. Maka siklus selanjutnya tidak

dilaksanakan lagi.

KESIMPULAN
Penerapan model pembelajaran group investigation di kelas VII

MTs Swasta Mulia Securai pada mata pelajaran figih materi yaitu sholat
berjamaah dilakukan berdasarkan modul ajar. Dalam proses pelaksanaan
terdapat tiga langkah yang dilaksanakan yaitu kegiatan awal atau
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pada tahap kegiatan inti,
pembalajaran disesuaikan denga tahapan-tahapan model pembelajaran
group investigation yaitu grouping (kelompok), planning (perencanaan),
investigation (investigasi), organizing dan presenting serta evaluasi.
Dengan menerapkan model pembelajaran group investigation, siswa lebih
antusias dalam proses pembelajaran yang dilakukan peneliti di dalam
kelas.

Setelah menerapkan model pembelajaran Group Investigation pada
mata pelajaran figih kelas VII mengenai sholat berjamaah diperoleh hasil
belajar siswa pada siklus I yaitu perolehan ketuntasan siswa dari 14
siswa yang memenuhi Kkriteria ketuntasan minimal atau pun tuntas
adalah 6 siswa dan 8 orang lainnya masih tidak tuntas. Dengan
persentase ketuntasan hasil belajar yang diperoleh di siklus I yaitu
42,9% dengan nilai rata-rata-rata 70. Berdasarkan persentase
ketuntasan pada siklus I menunjukkan peningkatan dari pra siklus
sebelum diterapkannya model pembelajaran. Namun, persentase
ketuntasan ini belum memenuhi Kkriteri persentase yang diinginkan
sehingga dilakukan penelitian selanjutnya. Dari penelitian siklus II

diperoleh ketuntasan siswa dari 14 siswa yang memenuhi Kriteria
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ketuntasan minimal atau pun tuntas adalah 12 siswa dan 2 orang lainnya
masih tidak tuntas. Dengan persentase ketuntasan hasil belajar yang
diperoleh di siklus I yaitu 85,7% dengan nilai rata-rata-rata 78.
Meningkatnya hasil belajar siswa kelas VII MTs Swasta Mulia
Securai pada mata pelajaran fiqgih dengan menerapkan model
pembelajaran group investigation dapat dilihat pada pra siklus, siklus I
dan siklus II. Kenaikan persentase dari siklus I ke siklus II ini yaitu 42,8
%. Berdasarkan hipotesis yang ditentukan untuk pesentase ketuntasan
yang ingin dicapai yaitu 80% sedangkan ketuntasan belajar di siklus II
yaitu 85,7%. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran group
investigation dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran figih

siswa kelas VII di MTs Swasta Mulia Securai.
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